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outreach, and interviews. The results of this activity indicated high
community enthusiasm, active participation, and a better understanding
of how to use social media wisely and responsibly. This activity
successfully built critical public awareness of the importance of verifying
information before sharing it and increased local community preparedness
for the complex digital information era. This activity is expected to become
a model for applicable and sustainable digital literacy education in rural
areas.

Abstrak

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah mengubah cara masyarakat dalam mengakses
informasi, berinteraksi, dan menjalani kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, mahasiswa Prodi Pendidikan
Matematika, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara melaksanakan “Sosialisasi Cerdas” pada kegiatan
pengabdian masyarakat di Desa Jaharun A, Kecamatan Galang. Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah
untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman warga Desa Jaharun A, Kecamatan Galang, terhadap pentingnya
literasi digital dalam menghadapi tantangan disinformasi berbasis teknologi Al di media sosial. Metode
pelaksanaan kegiatan meliputi observasi awal, sosialisasi, serta wawancara. Hasil kegiatan tersebut menunjukkan
bahwa masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi, partisipasi aktif, serta pemahaman yang lebih baik terhadap
cara bermedia sosial secara bijak dan bertanggung jawab. Kegiatan ini berhasil membangun kesadaran kritis
masyarakat terhadap pentingnya memverifikasi informasi sebelum membagikannya, serta meningkatkan
kesiapsiagaan komunitas lokal dalam menghadapi era informasi digital yang kompleks. Kegiatan ini diharapkan
dapat menjadi model edukasi literasi digital yang aplikatif dan berkelanjutan di lingkungan pedesaan.

Kata Kunci: Disinformasi; Era Al; Hoaks; Kecerdasanbuatan; Literasi Digital.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi di era modern telah memberikan dampak signifikan terhadap
kehidupan manusia. Fungsi utama teknologi adalah mempermudah aktivitas sehari-hari dalam
berbagai bidang, mulai dari pendidikan, komunikasi, kesehatan, hingga ekonomi. Teknologi
memungkinkan manusia memperoleh informasi dengan cepat, meningkatkan produktivitas,

serta membuka ruang kolaborasi tanpa batas geografis (Laksono & Nur Wijayani, 2024).
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Secara global, transformasi digital ditandai dengan munculnya inovasi-inovasi besar
seperti komputasi awan, big data, Internet of Things (IoT), serta kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) yang semakin memengaruhi cara hidup masyarakat di berbagai belahan dunia.

Di Indonesia, perkembangan teknologi digital juga menunjukkan tren yang sangat
pesat. Menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah
pengguna internet pada periode 2022-2023 tercatat sebanyak 215,6 juta orang dengan tingkat
penetrasi sebesar 78,19% dari populasi. Angka tersebut terus meningkat hingga mencapai
221,6 juta pengguna pada tahun 2024 (79,5%), dan kembali naik menjadi 229,4 juta pengguna
internet pada paruh pertama tahun 2025 dengan penetrasi sebesar 80,66% (APJIL, 2024). Data
ini menunjukkan bahwa internet telah menjadi kebutuhan primer masyarakat Indonesia dalam
menjalani aktivitas sehari-hari. Salah satu inovasi teknologi yang paling berpengaruh saat ini
adalah kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al). Kehadiran Al memberikan kemudahan
dalam berbagai aspek, seperti layanan publik, pendidikan, kesehatan, maupun hiburan. Namun,
di balik manfaatnya, perkembangan Al juga membawa tantangan besar. Penyalahgunaan
teknologi Al dapat memicu munculnya berbagai masalah, seperti penyebaran berita hoaks,
manipulasi konten melalui teknologi deepfake, penipuan digital, hingga pelanggaran privasi
data pribadi. Berdasarkan laporan Kementerian Kominfo, jumlah konten hoaks di Indonesia
pada periode Januari-Mei 2023 mencapai 11.642 konten, dengan kategori terbesar adalah
kesehatan, pemerintahan, penipuan, dan politik (KOMINFO, 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat masih menghadapi kesulitan dalam membedakan informasi yang benar dan
yang menyesatkan, terlebih lagi jika hoaks tersebut dihasilkan dengan bantuan Al yang mampu
membuat konten palsu secara realistis. Dalam menghadapi tantangan tersebut, diperlukan
upaya nyata berupa peningkatan literasi digital bagi masyarakat. Salah satu bentuk
implementasinya adalah melalui kegiatan Pengabdian Masyarakat (PEMA) yang mengedukasi
masyarakat agar mampu menggunakan media sosial secara cerdas, aman, dan produktif.
Edukasi literasi digital yang berfokus pada kemampuan memverifikasi informasi, memahami
bahaya penyalahgunaan Al, serta menerapkan prinsip “saring sebelum sharing” menjadi solusi
penting dalam mencegah penyebaran disinformasi.

Program PEMA yang kami laksanakan memiliki keunikan dibandingkan dengan
program sejenis. Selain memberikan sosialisasi umum tentang literasi digital, kegiatan ini
mengaitkan materi dengan fenomena aktual yang langsung bersentuhan dengan kehidupan
masyarakat desa. Peserta tidak hanya diberikan pemaparan teoretis, tetapi juga ditunjukkan
contoh nyata seperti konten hoaks berbasis Al, video deepfake, serta praktik verifikasi

informasi secara langsung. Pendekatan yang digunakan juga bersifat partisipatif, sehingga
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masyarakat tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga aktif berdiskusi, berbagi
pengalaman, dan mempraktikkan strategi cek fakta secara mandiri. Dengan demikian, PEMA
ini tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi juga membekali masyarakat dengan
keterampilan praktis yang dapat diaplikasikan dalam keseharian mereka untuk menghadapi era

digital yang semakin kompleks.

2. METODE PENELITIAN

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui sosialisasi kepada masyarakat Desa Jaharun
A. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2025. Subjek penelitian ini adalah
masyarakat Desa Jaharun A, Kecamatan Galang. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan
ini yaitu observasi, sosialisasi, dan wawancara. Tahapan dalam kegiatan ini meliputi
perencanaan kegiatan, koordinasi dengan tokoh masyarakat (Kepala Desa Jaharun A),

penjadwalan kegiatan, persiapan kegiatan, serta pelaksanaan kegiatan.

Tahap 1 Tahap 2

PerencanaanKegiatan Koordinasidengantokoh Masyarakat
(Kepala Desa Jaharun A)
Tahap 4 Tahap 3
PersiapanKegiatan PenjadwalanKegiatan
\ 4

Tahap 5

PelaksanaanKegiatan

Tahap pertama yaitu perencanaan kegiatan. Pada tahap ini, proses perencanaan meliputi
identifikasi masalah serta penyusunan organisasi kegiatan sosialisasi yang akan dilakukan.
Selain itu, ditentukan pula siapa saja yang akan menjadi audiens dalam kegiatan tersebut, serta
hal-hal lain yang termasuk dalam proses perencanaan.

Tahap kedua yaitu koordinasi dengan tokoh masyarakat. Kegiatan pada tahap ini
dilakukan dengan melakukan survei langsung ke lokasi pengabdian. Selanjutnya, tim pelaksana
mengkomunikasikan kegiatan sosialisasi yang akan dilaksanakan, melakukan perizinan, serta
menjalin komunikasi mengenai solusi agar masyarakat dapat dikumpulkan di satu titik lokasi
(Husen, 2024).
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Tahap ketiga yaitu penjadwalan kegiatan. Pada tahap ini meliputi penentuan hari,
tanggal, serta waktu pelaksanaan kegiatan yang nantinya akan disampaikan melalui Kepala
Desa untuk kemudian diinformasikan kepada masyarakat.

Tahap keempat yaitu persiapan kegiatan. Pada tahap ini meliputi teknik pengumpulan
data dengan melakukan penelaahan terhadap berbagai buku, literatur, catatan, serta laporan
yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. Selain itu, dilakukan juga pembuatan
materi yang berisi tentang literasi digital, Artificial Intelligence (Al), serta keterkaitan Al
dengan media sosial. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan struktur kegiatan seperti
penentuan pemateri dan moderator, persiapan alat untuk presentasi sosialisasi yang meliputi
proyektor, laptop, serta sound system, dan juga konsumsi untuk peserta sosialisasi.

Tahap kelima yaitu pelaksanaan kegiatan. Dalam pelaksanaan sosialisasi ini digunakan
metode penjelasan ceramah dengan menggunakan PowerPoint slide oleh narasumber. Setiap
instruktur menyampaikan materi terkait dan menampilkan visual berupa PowerPoint slide
(Woelandari & Setyawati, 2020). Dalam penyampaian materi, instruktur juga memasukkan
unsur sharing atau berbagi pengalaman untuk memberikan gambaran yang lebih jelas kepada
peserta. Metode yang digunakan adalah presentasi dengan pemberian materi tentang literasi
digital serta pengenalan Artificial Intelligence (Al) dan dampak perkembangannya terhadap
masyarakat, yang kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab untuk memperdalam
pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga tahap, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, data yang diperoleh dari
observasi, sosialisasi, dan wawancara dipilah untuk menemukan tema utama, yakni rendahnya
tingkat literasi digital masyarakat Desa Jaharun A. Selanjutnya, pada tahap penyajian data,
informasi disusun dalam bentuk narasi deskriptif, foto kegiatan, serta kutipan langsung dari
responden yang menggambarkan kondisi masyarakat sebelum dan sesudah pelaksanaan
sosialisasi. Terakhir, pada tahap penarikan kesimpulan, diperoleh hasil bahwa kegiatan
sosialisasi literasi digital berbasis partisipatif berhasil meningkatkan kesadaran Kkritis
masyarakat terhadap bahaya disinformasi di era kecerdasan buatan (Al) dan media sosial.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam artikel ini yaitu observasi, sosialisasi, dan wawancara.
Pada tahap observasi, penulis mengamati langsung perilaku masyarakat Desa Jaharun A dalam

menggunakan smartphone dan media sosial untuk mengetahui kondisi nyata masyarakat
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sebelum pelaksanaan sosialisasi. Selanjutnya, pada tahap sosialisasi dilakukan kegiatan tatap
muka di balai desa berupa ceramah, presentasi, pemutaran video deepfake, praktik cek fakta,
serta sesi tanya jawab dengan tujuan memberikan edukasi langsung dan mencatat respons
masyarakat. Tahap terakhir yaitu wawancara, yang dilakukan secara semi terstruktur kepada
orang tua maupun orang dewasa di lingkungan Desa Jaharun A untuk menggali pemahaman

responden tentang literasi digital dan cara membedakan berita hoaks.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Observasi

Observasi dilaksanakan di Desa Jaharun A, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli
Serdang. Dari hasil observasi, ditemukan bahwa saat ini banyak masyarakat, baik kalangan
remaja, dewasa, maupun orang tua, telah memiliki akses dan kemampuan untuk
mengoperasikan perangkat digital, salah satunya yaitu smartphone. Namun, mereka cenderung
menggunakannya hanya sebagai sarana hiburan, seperti bermain game dan mengakses media
sosial, tanpa mengetahui cara memanfaatkan platform digital untuk mengakses informasi yang
bersifat edukatif.

Berdasarkan hasil observasi, tidak banyak dari mereka yang selektif terhadap informasi
yang beredar di platform digital. Hanya sedikit masyarakat yang aktif mencari informasi dari
sumber lain untuk memperkuat kebenaran berita yang diterima. Ketika ditanya bagaimana cara
mereka membedakan berita yang tersebar, benar atau tidak, sebagian besar masyarakat,
khususnya para orang tua, menjawab, ‘“Kami percaya saja, karena sudah banyak yang
membagikan berita tersebut.” Padahal, jika diteliti lebih lanjut, bisa saja berita tersebut
merupakan hasil dari oknum yang tidak bertanggung jawab dan hanya mengejar viewers tanpa
mempertimbangkan kebenaran serta dampak dari konten yang diunggah di media sosial.
Hasil Sosialisasi dan Wawancara

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2025 di Balai Desa Jaharun
A, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang. Kegiatan ini merupakan bagian dari program
kerja mahasiswa Pengabdian Masyarakat Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan
sebagai perwujudan nyata kontribusi mahasiswa dalam menyikapi tantangan teknologi digital
yang semakin kompleks di masyarakat pedesaan.

Sosialisasi dilaksanakan secara langsung (tatap muka) dengan pendekatan edukatif dan
partisipatif. Peserta kegiatan ini adalah masyarakat Desa Jaharun A, baik dari kalangan remaja
maupun dewasa. Pemaparan materi dalam sosialisasi mengenai penggunaan teknologi di era

artificial intelligence (Al) dan media sosial bertujuan untuk meningkatkan literasi digital
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masyarakat dalam menghadapi disinformasi serta menumbuhkan kewaspadaan dalam

menyikapi penyebaran informasi.

Gambar 1. PelaksanaanKegiatanSosialisasi Masyarakat Desa Jaharun A.

Materi yang disampaikan dibagi ke dalam empat subtema, yaitu pengertian literasi
digital, pengenalan teknologi artificial intelligence (Al) dan bahayanya terhadap konten
informasi, jenis serta bentuk disinformasi yang umum tersebar, dan strategi yang dapat
dilakukan masyarakat untuk menangkal informasi palsu. Kegiatan ini menghadirkan dua

pemateri utama dari tim mahasiswa, yaitu Revina Maulida dan Hilmi Atha Syafiq.

Gambar 2. Pemaparan Materi Sosialisasi (Revina Maulida).

Dari Gambar 2 di atas, pemateri pertama, Revina Maulida, menyampaikan pemahaman
mendasar tentang literasi digital yang tidak hanya mencakup kemampuan menggunakan
teknologi, tetapi juga keterampilan dalam menyaring, mengevaluasi, dan menyebarkan
informasi secara etis dan bertanggung jawab. Pemateri juga memperkenalkan beberapa
komponen penting literasi digital, seperti kemampuan mengelola identitas digital, menjaga
privasi, serta menyaring konten sebelum dibagikan. Materi ini disampaikan dengan bahasa

yang sederhana agar mudah dipahami oleh seluruh peserta yang hadir dalam kegiatan
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sosialisasi. Revina juga menjelaskan konsep dasar artificial intelligence (Al) sebagai
kecerdasan buatan yang mampu meniru kemampuan manusia, serta menunjukkan contoh
konten video hasil Al yang tampak meyakinkan. Salah satu bagian yang paling menarik
perhatian peserta adalah penayangan video deepfake, di mana wajah seseorang diganti dengan
tokoh publik secara realistis. Hal ini menggugah kesadaran peserta bahwa teknologi kini dapat

digunakan untuk memanipulasi kenyataan.

TII|

Gambar 3. Pemaparan Materi Sosialisasi (Hilmi Atha Syafiq).

Dari Gambar 3 di atas, pemateri kedua, Hilmi Atha Syafiq, melanjutkan dengan
penjelasan mengenai disinformasi dan misinformasi. Disinformasi dijelaskan sebagai
informasi yang salah dan disebarkan secara sengaja untuk tujuan tertentu, sedangkan
misinformasi merupakan informasi salah yang disebarkan karena ketidaktahuan. Dalam
penjelasannya, pemateri menyoroti bahaya disinformasi yang menyebar melalui media sosial
karena dapat menimbulkan kesalahpahaman, kepanikan, bahkan perpecahan sosial. Hilmi juga
mengajarkan teknik-teknik sederhana yang dapat dilakukan masyarakat untuk memverifikasi
informasi, seperti memeriksa sumber informasi dan membandingkan berita dengan media
resmi. Peserta juga diajak untuk lebih selektif terhadap judul-judul sensasional dan narasi yang
mengandung unsur provokasi. Strategi “Saring sebelum sharing” menjadi salah satu prinsip
penting yang ditekankan dalam sesi ini.

Wawancara juga dilakukan dengan beberapa masyarakat yang berasal dari kalangan
remaja, dewasa, dan orang tua. Wawancara tersebut dilaksanakan untuk memperoleh informasi

lebih lanjut terkait pemahaman mereka mengenai literasi digital. Ketika salah satu remaja
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ditanya bagaimana cara mereka menganalisis kebenaran informasi yang diperoleh, ia
menjawab: “Saya sih percaya saja, apalagi akun yang memposting biasanya akun yang
terkenal, banyak followers-nya, dan banyak juga komentar-komentar yang sejalan dengan
konten tersebut.” Pernyataan ini mengindikasikan bahwa pengguna media sosial masih sangat
bergantung pada popularitas sumber informasi, bukan pada validitasnya, sehingga mereka
dengan mudah mempercayai informasi tanpa melakukan verifikasi terlebih dahulu.

Kegiatan ini mendorong partisipasi aktif masyarakat. Selama kegiatan berlangsung,
masyarakat menunjukkan antusiasme yang tinggi, menandakan bahwa mereka siap menjadi
pengguna teknologi, khususnya media sosial, secara bijak. Sosialisasi literasi digital yang
dilaksanakan di Desa Jaharun A memberikan dampak positif bagi masyarakat setempat. Secara
umum, program ini berhasil meningkatkan tingkat literasi digital, yang tercermin dari
pengetahuan masyarakat yang lebih baik mengenai penggunaan media sosial secara aman dan
bertanggung jawab. Masyarakat kini lebih menyadari pentingnya menjaga privasi dan
keamanan data pribadi, serta memahami risiko yang mungkin timbul akibat penyebaran

informasi yang tidak akurat oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.

4. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi yang bertemakan “Meningkatkan Literasi Digital dalam
Menghadapi Disinformasi di Eva AI dan Media Sosial” yang dilaksanakan di Desa Jaharun A
telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya bersikap kritis dan bijak dalam mengelola informasi digital. Melalui penyampaian
materi yang kontekstual dan interaktif, warga desa tidak hanya memperoleh pemahaman baru
tentang konsep literasi digital dan bahaya disinformasi, tetapi juga menunjukkan perubahan
sikap yang lebih hati-hati dalam menerima dan menyebarkan informasi. Kegiatan ini
membuktikan bahwa edukasi literasi digital yang dilakukan secara langsung dan berbasis
komunitas dapat menjadi sarana efektif dalam membangun kesadaran kritis masyarakat
terhadap ancaman konten palsu, khususnya yang dihasilkan oleh teknologi kecerdasan buatan
seperti deepfake. Pelibatan peserta dari berbagai kelompok usia serta penggunaan media visual

yang relevan turut memperkuat pemahaman dan partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung.
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